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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis implementasi strategi
permodalan dan pemasaran berbasis ekonomi Islam dalam meningkatkan kesejahteraan
komunitas nelayan. Strategi permodalan mencakup skema pembiayaan seperti gard
hasan dan mudharabah, sedangkan strategi pemasaran berfokus pada penerapan prinsip
halal dan pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan
literasi keuangan syariah, Kketerlibatan koperasi berbasis syariah, dan kebijakan
pemerintah dalam mendorong inklusi keuangan di komunitas pesisir. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan nelayan dan
pemangku kepentingan terkait, serta analisis dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis
tematik untuk mengolah data yang diperoleh dari komunitas nelayan di Kelompok
Nelayan Perikanan Tangkap Gudang Lelang, Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi permodalan berbasis syariah, seperti gard hasan dan
mudharabah, memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas dan stabilitas ekonomi
nelayan. Selain itu, pemasaran berbasis teknologi digital memungkinkan nelayan untuk
menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan margin keuntungan, dan mengurangi
ketergantungan pada tengkulak. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi keuangan
syariah dan keterbatasan akses terhadap teknologi masih menjadi hambatan utama.
Dengan dukungan yang tepat melalui edukasi, investasi teknologi, dan kebijakan yang
mendorong inklusi keuangan berbasis syariah, strategi ini berpotensi menghasilkan
dampak sosial dan ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategi Permodalan, Pemasaran Halal, Ekonomi Islam, Literasi Keuangan
Syariah

Abstract
This study aims to examine and analyze the implementation of capital and marketing
strategies based on Islamic economics in improving the welfare of fishing communities.
The capital strategy includes financing schemes such as gard hasan and mudharabah,
while the marketing strategy focuses on the application of halal principles and the
utilization of digital technology. This research integrates the approach of Islamic
financial literacy, the involvement of sharia-based cooperatives, and government policies
in fostering financial inclusion within coastal communities. This study employs a
qualitative research design with a descriptive-analytical approach. Data is collected
through direct observations, in-depth interviews with fishermen and relevant
stakeholders, and documentation analysis. The researcher utilizes thematic analysis to
process the data obtained from the fishing community at Kelompok Nelayan Perikanan

106


mailto:rahmiami3108@gmail.com
mailto:myusufbahtiar@radenintan.ac.id
mailto:issusanto@radenintan.ac.id

Tangkap Gudang Lelang in Bandar Lampung City. The findings indicate that sharia-
based capital strategies, such as gard hasan and mudharabah, have a significant impact
on fishermen’s productivity and economic stability. Additionally, digital technology-
based marketing enables fishermen to reach a broader market, increase profit margins,
and reduce dependency on middlemen. However, challenges such as low Islamic
financial literacy and limited access to technology remain major obstacles. With proper
support through education, technological investment, and policies promoting sharia-
based financial inclusion, these strategies have the potential to generate more
sustainable social and economic impacts.

Keywords: Capital Strategy, Halal Marketing, Islamic Economics, Islamic Financial
Literacy

1. PENDAHULUAN

Ekonomi lokal memegang peran strategis dalam mendukung pembangunan nasional,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki kekayaan sumber
daya alam yang melimpah. Salah satu sektor yang menjadi tulang punggung ekonomi
lokal adalah perikanan, yang tidak hanya menjadi sumber penghidupan utama bagi
masyarakat pesisir tetapi juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi daerah. Namun,
komunitas nelayan, termasuk Kelompok Nelayan Perikanan Tangkap Gudang Lelang
di Kelurahan Kangkung, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung,
menghadapi berbagai tantangan serius, seperti sulitnya akses modal, fluktuasi harga
hasil tangkapan, dan keterbatasan dalam strategi pemasaran. Tantangan ini tidak hanya
menghambat kesejahteraan komunitas nelayan tetapi juga membatasi potensi
pengembangan ekonomi lokal.

Dalam ekonomi Islam, keberlanjutan ekonomi dan keadilan sosial menjadi
prinsip utama. Prinsip ini tercermin dalam instrumen keuangan syariah seperti gard
hasan (pinjaman kebajikan tanpa bunga), mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah
(kerjasama modal). Berbeda dengan sistem keuangan konvensional, instrumen syariah
memberikan solusi yang lebih adil, transparan, dan berkelanjutan dalam mengatasi
persoalan permodalan (Gani). Selain itu, pemasaran berbasis prinsip Islam, seperti
kejujuran, keadilan, dan keberlanjutan, juga memberikan nilai tambah yang signifikan
dalam meningkatkan daya saing produk nelayan. Prinsip-prinsip ini mendorong
terciptanya kepercayaan dan loyalitas konsumen, yang menjadi kunci keberhasilan
dalam pemasaran hasil perikanan (Syah). Dalam perspektif ekonomi Islam, prinsip
keadilan dan kesejahteraan bersama menjadi landasan utama dalam merancang
kebijakan ekonomi. Salah satu teori yang relevan adalah konsep magasid al-shariah,
yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap lima aspek utama: agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks ekonomi, perlindungan terhadap harta (hifz
al-mal) berfokus pada pengelolaan sumber daya yang berkeadilan dan berkelanjutan
(Kesuma Ayu and Ramon; Lusiana). Teori ini mendasari pentingnya pengembangan
model permodalan syariah yang dapat diakses oleh komunitas nelayan tanpa
membebani mereka dengan sistem bunga yang eksploitatif.

Di sisi lain, lembaga keuangan syariah memainkan peran strategis dalam
mendukung inklusi keuangan di masyarakat lokal. Sebagaimana studi oleh Pratiwi &
Hidayat menunjukkan bahwa produk keuangan syariah, seperti mudharabah dan
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musyarakah, memiliki potensi besar dalam meningkatkan kapasitas keuangan
kelompok marginal (Pratiwi and Hidayat). Lembaga keuangan syariah tidak hanya
memberikan akses modal, tetapi juga mendorong kolaborasi antara pemilik modal dan
pelaku usaha dalam berbagi risiko dan keuntungan secara adil (Widiaty and Nugroho;
IImi et al.). Namun, keterbatasan literasi keuangan syariah sering kali menjadi
hambatan utama bagi kelompok masyarakat seperti nelayan untuk memanfaatkan
instrumen ini secara optimal.

Prinsip pemasaran dalam ekonomi Islam juga mendapatkan perhatian yang
signifikan dalam literatur terkini. Menurut Femy Sasongko, et al., dan Karina
Salsabila, konsep pemasaran halal lebih dari sekadar memastikan kehalalan produk;
konsep ini mencakup transparansi, kejujuran, dan keberlanjutan dalam setiap tahap
proses pemasaran (Femy Sasongko et al.; Karina Salsabila). Dalam konteks komunitas
nelayan, strategi ini dapat diterapkan untuk membangun hubungan jangka panjang
dengan konsumen, menciptakan nilai tambah pada produk hasil tangkapan, dan
memperluas akses pasar melalui pendekatan berbasis etika. Lebih jauh, penelitian oleh
Khan et al. (2021) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pemasaran halal
memberikan peluang baru bagi pelaku usaha kecil, termasuk nelayan. Teknologi
digital, seperti platform e-commerce berbasis syariah, memungkinkan pemasaran yang
lebih luas dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam (Rahmayanti; Putri Indah
Permatasari and Masruchin; Rahman). Dalam konteks komunitas nelayan,
pemanfaatan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok dan memastikan
keterlacakan produk, yang menjadi nilai tambah di pasar global.

Selain itu, teori pembangunan berbasis komunitas (community-based
development) relevan dalam konteks ini (Safitri et al.). Pendekatan ini menekankan
pentingnya pelibatan aktif masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi, sehingga
hasilnya lebih berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan lokal (Sri Mulatsih et al.).
Dalam komunitas nelayan, pendekatan ini dapat diterapkan melalui pelatihan bersama,
kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah, dan penguatan jaringan pemasaran
berbasis lokal. Kebijakan pemerintah dalam mendukung penerapan prinsip ekonomi
Islam di tingkat lokal. Ascarya & Masrifah dan Jamaludin, Miftahurrahmah, &
Muizzudin menekankan bahwa regulasi yang mendukung pembentukan koperasi
syariah dan akses terhadap dana bergulir berbasis syariah dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi di komunitas marginal (Ascarya and Masrifah; Jamaludin et
al.). Dalam konteks nelayan, dukungan kebijakan ini dapat mengatasi masalah
struktural, seperti rendahnya akses terhadap fasilitas keuangan formal dan lemahnya
posisi tawar mereka di pasar. Abdulhameed, et al., dan Muneer & Khan menyoroti
efektivitas gard hasan dalam meningkatkan inklusi keuangan di komunitas pedesaan,
sementara Ismail et al. (2020) menunjukkan bahwa pemasaran halal dapat
meningkatkan nilai kompetitif produk UKM (Muneer and Khan; Abdulhameed et al.;
Camelia et al.; Armiani, B Basuki). Namun, penelitian yang mengintegrasikan strategi
modal dan pemasaran berbasis syariah dalam konteks komunitas nelayan masih sangat
terbatas. Padahal, nelayan memiliki karakteristik unik, seperti ketergantungan pada
musim dan hasil tangkapan yang fluktuatif, yang memerlukan pendekatan khusus
dalam pengembangan ekonomi mereka.
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Penguatan ekonomi lokal berbasis syariah juga sejalan dengan konsep magasid
al-shariah, yaitu tujuan syariah untuk menjaga keberlanjutan ekonomi, melindungi
harta, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Fona et al.; Haque et al.). Dalam
konteks nelayan, penerapan magasid al-shariah tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi tetapi juga membangun solidaritas sosial dan keberlanjutan lingkungan.
Selain itu, nilai-nilai Islam seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab dapat
memperkuat posisi komunitas nelayan dalam ekosistem ekonomi lokal. Komunitas
nelayan juga dihadapkan pada tantangan struktural, seperti kurangnya dukungan
kebijakan yang mendukung permodalan syariah dan minimnya literasi keuangan
syariah di kalangan nelayan. Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan komunitas nelayan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung penerapan prinsip ekonomi Islam. Penguatan literasi
keuangan syariah dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas mereka untuk
mengakses instrumen keuangan syariah dan menerapkan strategi pemasaran berbasis
nilai Islam (Sutarsih; Rachman et al.; Hermansyah et al.; Dewi and Ferdian).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi modal berbasis ekonomi
Islam yang dapat diterapkan oleh komunitas nelayan untuk mengatasi tantangan
permodalan dan mengeksplorasi pendekatan pemasaran berbasis nilai-nilai Islam
dalam meningkatkan daya saing produk hasil tangkapan nelayan. Penelitian ini
berkontribusi pada pengayaan literatur terkait pengembangan ekonomi lokal berbasis
syariah dengan menekankan prinsip-prinsip keadilan dan keberlanjutan yang menjadi
inti dari pendekatan ekonomi Islam. Selain memperkuat fondasi teoritis, penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang penerapan strategi modal dan pemasaran berbasis
syariah. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi aplikatif bagi
pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk
mendukung penguatan ekonomi lokal melalui pendekatan yang inklusif dan
berkeadilan. Rekomendasi ini mencakup strategi konkret untuk meningkatkan literasi
keuangan syariah, memperluas akses teknologi di komunitas pesisir, serta mendorong
kolaborasi antara berbagai pihak dalam menciptakan ekosistem ekonomi lokal yang
lebih kuat. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya memperkaya wacana
akademik dengan memberikan kerangka teoritis yang relevan, tetapi juga menawarkan
panduan praktis yang mampu menjadi solusi holistik dalam memberdayakan
komunitas nelayan, meningkatkan daya saing produk mereka, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam penerapan strategi modal dan pemasaran berbasis
ekonomi Islam pada Kelompok Nelayan Perikanan Tangkap Gudang Lelang di
Kelurahan Kangkung, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung. Metode ini
memungkinkan peneliti memahami konteks spesifik dan dinamika sosial-ekonomi
yang terjadi dalam komunitas nelayan tersebut, termasuk bagaimana mereka
mengakses permodalan dan menerapkan strategi pemasaran sesuai prinsip syariah.
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Pendekatan studi kasus sangat efektif dalam menggali fenomena kompleks yang
terjadi dalam konteks nyata (Larkin et al.; Priya; Simon). Dalam konteks penelitian
ini, studi kasus digunakan untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam
diterapkan secara praktis dalam mengatasi tantangan permodalan dan pemasaran di
komunitas nelayan. Selain itu, Creswell menekankan bahwa pendekatan kualitatif
membantu peneliti menangkap perspektif partisipan secara mendalam, yang sangat
relevan dalam memahami dinamika lokal dan implementasi nilai-nilai Islam dalam
strategi ekonomi (Creswell).
2.1Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anggota kelompok nelayan, yang mencakup nelayan
kecil, pemimpin komunitas nelayan, dan pemangku kepentingan lainnya, seperti
perwakilan lembaga keuangan syariah. Subjek-subjek ini dipilih karena peran
mereka yang signifikan dalam pengelolaan ekonomi lokal, baik dalam hal
pengambilan keputusan maupun implementasi strategi modal dan pemasaran.
Objek penelitian ini adalah strategi modal berbasis ekonomi Islam, seperti gard
hasan, mudharabah, dan musyarakah, serta penerapan prinsip pemasaran halal,
termasuk transparansi, kejujuran, dan keberlanjutan.

2.2Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kelompok Nelayan Perikanan Tangkap Gudang
Lelang, yang terletak di Kelurahan Kangkung, Kecamatan Bumi Waras, Kota
Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih karena komunitasnya mencerminkan tantangan
dan peluang dalam pengembangan ekonomi berbasis syariah. Sebagai salah satu
pusat aktivitas perikanan di Bandar Lampung, kelompok nelayan ini memiliki
potensi besar dalam penerapan strategi modal dan pemasaran berbasis syariah.

2.3Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman dan persepsi
anggota kelompok nelayan terkait akses permodalan dan praktik pemasaran
mereka. Observasi dilakukan untuk memahami secara langsung proses lelang,
distribusi hasil tangkapan, serta interaksi kelompok dengan lembaga keuangan
syariah. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data empiris melalui
arsip kelompok nelayan, laporan kegiatan, serta kebijakan lokal terkait pengelolaan
perikanan.

2.4Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik, yang melibatkan proses
reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi berdasarkan teori ekonomi Islam, seperti
maqgasid al-shariah. Data yang diperolen dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dikategorikan ke dalam tema utama, seperti akses modal berbasis
syariah, pemasaran halal, dan dampak terhadap kesejahteraan nelayan (Sugiono;
Denzin and Lincoln). Hasil analisis ini diinterpretasikan untuk memberikan
wawasan yang relevan tentang penerapan prinsip ekonomi Islam di komunitas
nelayan.
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2.5Keabsahan Data
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan
validitas informasi. Selain itu, peneliti melakukan member checking dengan
melibatkan responden untuk mengonfirmasi kebenaran data yang telah
dikumpulkan. Dokumentasi proses penelitian juga dilakukan secara sistematis
untuk memberikan transparansi dalam analisis (Priya; Tommie Nathan McGee I1).

2.6Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil, karena fokusnya
pada satu komunitas nelayan di Bandar Lampung. Selain itu, bias persepsi
responden dalam wawancara menjadi tantangan yang diantisipasi. Namun,
penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami
dinamika penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pengembangan ekonomi lokal
komunitas nelayan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Hasil penelitian
1) Strategi Modal Berbasis Ekonomi Islam

Strategi Strategi modal berbasis ekonomi Islam di komunitas Kelompok
Nelayan Perikanan Tangkap Gudang Lelang menunjukkan gambaran yang
kompleks, dengan mayoritas nelayan masih menghadapi tantangan besar dalam
mengakses modal untuk mendukung aktivitas ekonomi mereka. Sistem
pembiayaan konvensional, yang umumnya didominasi oleh tengkulak, menjadi
salah satu sumber utama modal bagi para nelayan. Namun, sistem ini
membebani nelayan dengan bunga yang tinggi, menciptakan siklus utang yang
sulit diputus. Banyak nelayan merasa terjebak dalam sistem ini karena tidak
adanya alternatif yang mudah diakses. Hasil observasi menunjukkan bahwa
hampir 80% nelayan menggunakan pinjaman dari tengkulak untuk kebutuhan
operasional harian, seperti pembelian bahan bakar atau perbaikan peralatan
tangkap.

Fenomena ini mencerminkan struktur ekonomi lokal yang belum
sepenuhnya mendukung pemberdayaan masyarakat pesisir. Ketergantungan
pada tengkulak tidak hanya membatasi potensi ekonomi nelayan tetapi juga
memperburuk kondisi sosial, di mana sebagian besar hasil tangkapan nelayan
habis hanya untuk membayar utang bunga tinggi. Hal ini menciptakan
ketimpangan ekonomi yang semakin memperlebar kesenjangan antara pelaku
utama (nelayan) dan pelaku perantara (tengkulak atau pedagang besar).

Namun, inisiatif berbasis ekonomi Islam mulai memberikan solusi
alternatif. Beberapa koperasi berbasis syariah telah beroperasi di wilayah ini,
menawarkan skema pembiayaan seperti gard hasan dan mudharabah. Qard
hasan sangat relevan untuk pembiayaan kebutuhan kecil seperti perbaikan
perahu atau pembelian alat tangkap sederhana. Model ini tidak membebankan
bunga, sehingga meringankan beban finansial nelayan. Sementara itu,
mudharabah memberikan peluang bagi nelayan untuk memperoleh modal lebih
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besar dengan sistem bagi hasil, di mana risiko dan keuntungan dibagi secara
adil. Model ini memungkinkan nelayan untuk meningkatkan skala usaha mereka
tanpa terjebak dalam utang berbunga tinggi.

Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa koperasi syariah juga
memberikan pendampingan dalam manajemen keuangan, membantu nelayan
memahami cara mengelola pendapatan dan pengeluaran mereka secara lebih
efisien. Pendampingan ini menjadi aspek penting, mengingat rendahnya literasi
keuangan syariah di kalangan nelayan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
lebih dari setengah nelayan belum memahami konsep dasar pembiayaan
syariah, seperti mekanisme gard hasan dan mudharabah. Mereka cenderung
enggan mencoba model pembiayaan baru karena kurangnya pemahaman dan
kepercayaan terhadap sistem syariah.

Keterlibatan lembaga keuangan syariah lokal menjadi salah satu faktor
kunci dalam mendukung adopsi skema pembiayaan berbasis syariah. Koperasi
syariah yang beroperasi di dekat komunitas nelayan tidak hanya berperan
sebagai penyedia modal tetapi juga sebagai mitra strategis yang membantu
nelayan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Sebagai contoh,
koperasi ini menyediakan pelatihan tentang pengelolaan keuangan, membantu
nelayan menghitung biaya operasional dengan lebih baik, dan memberikan
edukasi tentang manfaat pembiayaan syariah. Hal ini membantu membangun
kepercayaan di kalangan nelayan yang sebelumnya skeptis terhadap sistem non-
konvensional.

Selain itu, kebijakan pemerintah daerah juga memainkan peran penting
dalam mendorong inklusi keuangan berbasis syariah di komunitas pesisir.
Beberapa program pemerintah telah dirancang untuk mendukung akses nelayan
terhadap pembiayaan syariah, seperti penyediaan dana bergulir melalui koperasi
berbasis syariah. Kebijakan ini mencakup pemberian insentif bagi koperasi yang
mampu menjangkau komunitas terpencil, serta integrasi program pelatihan
literasi keuangan dalam skema pembiayaan yang ditawarkan. Meskipun
demikian, implementasi kebijakan ini sering kali terhambat oleh birokrasi yang
rumit, sehingga banyak nelayan yang belum merasakan dampak langsung dari
program-program tersebut.

Integrasi antara aspek ekonomi dan sosial dalam sistem pembiayaan
syariah menjadi salah satu keunggulan yang relevan dengan karakteristik
komunitas nelayan. Dalam model ini, solidaritas sosial ditekankan melalui
prinsip keadilan dan kerja sama. Beberapa kelompok nelayan yang telah
berhasil meningkatkan pendapatan mereka melalui skema mudharabah mulai
berbagi pengalaman dengan anggota komunitas lainnya, menciptakan efek
domino yang positif. Hal ini memperkuat ikatan sosial di dalam komunitas,
sekaligus mendorong lebih banyak nelayan untuk mencoba model pembiayaan
berbasis syariah. Dari perspektif keberlanjutan, pembiayaan syariah juga
mendukung praktik-praktik perikanan yang lebih ramah lingkungan. Beberapa
koperasi syariah memberikan insentif kepada nelayan yang menggunakan alat
tangkap ramah lingkungan atau menerapkan metode penangkapan yang
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2)

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan tetapi juga menjaga keseimbangan ekologi dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan demikian, strategi modal berbasis ekonomi Islam memberikan
solusi yang lebih adil dan berkelanjutan bagi komunitas nelayan. Namun, untuk
memastikan penerapannya secara luas, diperlukan langkah-langkah strategis
seperti peningkatan literasi keuangan syariah, penguatan peran koperasi syariah,
dan percepatan implementasi kebijakan pemerintah yang mendukung inklusi
keuangan berbasis syariah. Kombinasi dari inisiatif-inisiatif ini tidak hanya akan
membantu menciptakan sistem pembiayaan yang adil tetapi juga
memberdayakan komunitas nelayan secara sosial dan ekonomi dalam jangka
panjang.

Praktik Pemasaran Berbasis Prinsip Islam

Dalam konteks pemasaran, hasil observasi menunjukkan bahwa sistem
tradisional melalui gudang lelang masih menjadi metode utama distribusi hasil
tangkapan nelayan di komunitas Kelompok Nelayan Perikanan Tangkap
Gudang Lelang. Sistem ini memberikan keleluasaan bagi tengkulak dan
pedagang besar untuk menentukan harga, sering kali dengan keuntungan
maksimal di pihak mereka, sementara nelayan hanya menerima harga rendah
yang tidak sebanding dengan usaha dan biaya operasional yang telah mereka
keluarkan. Kondisi ini menempatkan nelayan pada posisi tawar yang sangat
lemah dalam rantai pasok, sehingga banyak dari mereka merasa terpaksa untuk
menerima ketentuan yang ada.

Rendahnya posisi tawar nelayan disebabkan oleh minimnya alternatif
dalam menjual hasil tangkapan. Nelayan tidak memiliki akses langsung ke pasar
yang lebih besar atau konsumen akhir, sehingga ketergantungan pada sistem
lelang tradisional tidak dapat dihindari. Selain itu, kurangnya informasi tentang
harga pasar dan fluktuasi permintaan konsumen menjadi faktor lain yang
memperburuk situasi ini. Ketergantungan pada tengkulak juga menciptakan
dinamika yang tidak sehat, di mana nelayan sering kali tidak memiliki
kebebasan dalam menentukan harga karena sistem pembiayaan mereka juga
terikat dengan tengkulak yang sama.

Namun, di tengah tantangan ini, mulai muncul inisiatif dari beberapa
anggota komunitas nelayan untuk memanfaatkan teknologi dalam memasarkan
hasil tangkapan mereka. Media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan
Instagram digunakan untuk menjangkau konsumen langsung, terutama di
daerah perkotaan yang mencari produk ikan segar dengan proses tangkap yang
halal dan ramah lingkungan. Langkah ini memberikan nilai tambah bagi
nelayan, karena konsumen lebih tertarik pada produk yang ditangkap secara
bertanggung jawab dan disertai informasi transparan mengenai kualitas dan
asal-usulnya.

Salah satu keunggulan pemasaran berbasis media sosial adalah
fleksibilitas dalam menetapkan harga. Nelayan yang menggunakan platform ini
dapat langsung berinteraksi dengan pembeli tanpa melalui perantara, sehingga
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margin keuntungan mereka meningkat. Selain itu, strategi ini juga
memungkinkan mereka untuk membangun hubungan jangka panjang dengan
konsumen berdasarkan kepercayaan dan kualitas layanan. Beberapa konsumen
bahkan menunjukkan loyalitas dengan melakukan pembelian berulang karena
mereka mengetahui bahwa hasil tangkapan tersebut dipasarkan sesuai prinsip
Islam, seperti kejujuran dalam pengungkapan kualitas produk dan transparansi
harga.

Namun, adopsi teknologi ini belum merata di kalangan nelayan.
Observasi menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil nelayan, terutama generasi
muda, yang aktif memanfaatkan media sosial untuk pemasaran. Nelayan yang
lebih tua cenderung enggan mengadopsi teknologi karena keterbatasan
pengetahuan digital dan kurangnya pelatihan yang memadai. Faktor lain yang
menghambat adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah pesisir,
seperti akses internet yang tidak stabil, yang membuat upaya pemasaran digital
menjadi kurang efektif.

Selain kendala teknologi, kapasitas manajemen pemasaran di kalangan
nelayan juga masih terbatas. Beberapa nelayan yang mencoba memasarkan hasil
tangkapan mereka secara langsung menghadapi tantangan dalam menjaga
kualitas produk selama proses distribusi, terutama untuk memenuhi permintaan
dari konsumen di daerah yang lebih jauh. Hal ini menunjukkan perlunya
dukungan dari pihak lain, seperti koperasi nelayan atau lembaga lokal, untuk
membantu mengelola logistik dan distribusi.

Upaya untuk mengintegrasikan prinsip pemasaran halal juga menjadi
perhatian dalam komunitas ini. Prinsip ini tidak hanya mencakup kejujuran dan
transparansi dalam menetapkan harga tetapi juga mencakup pendekatan yang
lebih etis dalam memasarkan produk. Nelayan yang telah mencoba strategi ini
melaporkan bahwa konsumen cenderung lebih percaya dan loyal ketika mereka
mengetahui bahwa produk yang dibeli sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti
memastikan metode penangkapan ikan yang tidak merusak lingkungan dan
tidak mengeksploitasi sumber daya laut secara berlebihan.

Dalam jangka panjang, praktik pemasaran berbasis prinsip Islam
berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan
nelayan. Dengan meningkatkan nilai tambah produk dan memperluas akses
pasar, strategi ini dapat membantu nelayan keluar dari siklus ketergantungan
pada sistem tradisional yang merugikan. Namun, untuk mencapai potensi ini,
diperlukan upaya kolektif yang melibatkan pemerintah, koperasi, dan lembaga
pendidikan untuk meningkatkan literasi digital dan kapasitas manajemen
nelayan, serta memperbaiki infrastruktur teknologi di wilayah pesisir.

Praktik pemasaran berbasis prinsip Islam di komunitas ini mencerminkan
peluang besar untuk menciptakan sistem pemasaran yang lebih adil dan
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal dan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pemasaran, nelayan dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka sekaligus menjaga keseimbangan
sosial dan ekologi dalam komunitas mereka.
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3) Dampak terhadap Kesejahteraan Nelayan

Strategi modal dan pemasaran berbasis ekonomi Islam memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kesejahteraan komunitas nelayan di Kelompok
Nelayan Perikanan Tangkap Gudang Lelang. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa nelayan yang berhasil mengakses pembiayaan syariah
memiliki kemampuan lebih baik untuk meningkatkan alat tangkap mereka,
sehingga produktivitas mereka meningkat. Salah satu dampak yang paling nyata
adalah kemampuan nelayan untuk mengganti atau memperbaiki peralatan
tangkap yang rusak, yang sebelumnya sulit dilakukan karena terbatasnya modal.
Dengan pembiayaan syariah seperti gard hasan dan mudharabah, nelayan
merasa lebih aman secara finansial karena tidak terbebani oleh bunga tinggi.
Skema pembiayaan ini memungkinkan mereka untuk fokus meningkatkan hasil
tangkapan tanpa khawatir tentang utang yang terus membengkak. Beberapa
nelayan juga melaporkan bahwa dengan modal tambahan, mereka mampu
memperluas area tangkapan atau meningkatkan efisiensi melalui penggunaan
teknologi baru, seperti alat navigasi yang lebih canggih. Dalam aspek
pemasaran, strategi pemasaran langsung ke konsumen melalui platform digital
memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan nelayan. Dengan
memotong peran tengkulak, nelayan dapat menjual hasil tangkapan mereka
dengan harga yang lebih tinggi dan margin keuntungan yang lebih besar.
Peningkatan pendapatan ini berdampak langsung pada kesejahteraan keluarga
nelayan, seperti kemampuan untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka
atau memperbaiki kondisi tempat tinggal.

Namun, dampak positif ini belum dirasakan secara merata oleh seluruh
anggota komunitas nelayan. Observasi menunjukkan bahwa nelayan yang lebih
muda atau mereka yang memiliki literasi teknologi lebih baik cenderung lebih
berhasil dalam memanfaatkan strategi pemasaran digital. Sebaliknya, nelayan
yang lebih tua atau kurang terbiasa dengan teknologi menghadapi kesulitan
dalam mengadopsi metode pemasaran baru ini. Ketimpangan ini menciptakan
disparitas dalam manfaat yang diperoleh dari strategi pemasaran berbasis
ekonomi Islam.Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan akses ke
pembiayaan syariah. Meskipun koperasi syariah telah berusaha menjangkau
komunitas nelayan, masih banyak nelayan yang tidak memahami mekanisme
pembiayaan ini atau merasa ragu untuk menggunakannya. Hal ini terutama
disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan syariah dan minimnya edukasi
yang diberikan kepada komunitas nelayan. Akibatnya, banyak nelayan yang
tetap bergantung pada sistem pembiayaan konvensional yang merugikan.
Keterbatasan infrastruktur teknologi juga menjadi hambatan besar dalam
memperluas dampak positif pemasaran digital. Di beberapa wilayah pesisir,
akses internet yang tidak stabil dan minimnya perangkat teknologi menjadi
kendala utama bagi nelayan untuk memanfaatkan peluang pasar yang lebih luas.
Selain itu, kurangnya pelatihan teknis untuk menggunakan platform digital
menyebabkan banyak nelayan enggan mencoba strategi pemasaran baru.

Meskipun demikian, dampak positif dari strategi berbasis ekonomi Islam
ini memberikan gambaran bahwa dengan dukungan yang tepat, kesejahteraan
komunitas nelayan dapat ditingkatkan secara signifikan. Pelatihan literasi
keuangan syariah dan pendampingan dalam penggunaan teknologi pemasaran
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menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan manfaat strategi ini dirasakan
oleh semua anggota komunitas secara merata. Dengan pendekatan yang
terintegrasi, strategi modal dan pemasaran berbasis ekonomi Islam tidak hanya
meningkatkan pendapatan nelayan tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih berkelanjutan di komunitas
mereka.

3.2Pembahasan
1) Strategi Modal: Mengintegrasikan Prinsip Ekonomi Islam

Strategi modal berbasis ekonomi Islam di komunitas Kelompok Nelayan
Perikanan Tangkap Gudang Lelang mencerminkan potensi besar dalam
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh nelayan pesisir. Pembiayaan
berbasis syariah, seperti gard hasan dan mudharabah, memberikan pendekatan
alternatif yang lebih adil dibandingkan dengan sistem pembiayaan konvensional
yang sering kali eksploitatif. Sistem pembiayaan konvensional, yang didominasi
oleh tengkulak, membebani nelayan dengan bunga tinggi sehingga menciptakan
ketergantungan finansial yang sulit diputus. Kondisi ini sejalan dengan temuan
studi terbaru oleh Hasid, Akhmad Noor, & Kurniawan yang menyatakan bahwa
sistem bunga tinggi secara sistematis mengekang potensi pengembangan
ekonomi komunitas marjinal (Hasid et al.).

Dalam konteks komunitas nelayan, gard hasan menjadi solusi yang
relevan untuk kebutuhan modal kecil, seperti perbaikan perahu atau pembelian
alat tangkap sederhana. Skema ini tidak membebankan bunga sehingga
meringankan beban finansial nelayan, memungkinkan mereka untuk
mengalokasikan pendapatan secara lebih produktif. Sementara itu, mudharabah
memberikan peluang bagi nelayan untuk memperoleh modal lebih besar dengan
pembagian keuntungan yang adil sesuai dengan hasil usaha. Model ini
mengedepankan prinsip keadilan dan kerja sama, yang tidak hanya mendorong
peningkatan skala usaha tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dalam
komunitas nelayan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa koperasi berbasis syariah tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia modal tetapi juga memberikan pendampingan
manajemen keuangan kepada nelayan. Pendekatan ini relevan dengan temuan
Hermansyah et al., yang menekankan pentingnya literasi keuangan dalam
meningkatkan efektivitas pembiayaan berbasis syariah (Hermansyah et al.;
Masrizal et al.). Melalui pendampingan, nelayan diajarkan cara mengelola
pendapatan dan pengeluaran mereka secara lebih efisien, membantu mereka
menghindari pengeluaran yang tidak produktif. Hal ini terbukti dapat
meningkatkan  stabilitas  finansial ~ komunitas  nelayan,  meskipun
implementasinya masih terbatas pada sebagian kecil anggota komunitas.

Keterlibatan lembaga keuangan syariah lokal menjadi kunci dalam
mendukung keberhasilan strategi ini. Koperasi syariah yang beroperasi dekat
dengan komunitas nelayan tidak hanya menyediakan akses modal tetapi juga
membangun kepercayaan di antara nelayan yang sebelumnya skeptis terhadap
sistem non-konvensional. Sebagai contoh, koperasi tersebut menawarkan
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pelatihan tentang pengelolaan keuangan dan memberikan informasi tentang
manfaat pembiayaan syariah. Ini sejalan dengan penelitian Sujud et al., yang
menunjukkan bahwa kehadiran lembaga keuangan syariah lokal dapat secara
signifikan meningkatkan inklusi keuangan di komunitas pedesaan (Sujud).

Kebijakan pemerintah daerah juga memainkan peran penting dalam
mendukung adopsi skema pembiayaan syariah. Program seperti penyediaan
dana bergulir berbasis syariah dan insentif bagi koperasi yang menjangkau
komunitas terpencil memberikan dorongan besar bagi implementasi strategi ini.
Namun, hambatan birokrasi sering kali menjadi penghalang dalam pelaksanaan
kebijakan ini menyoroti perlunya efisiensi dalam tata kelola program
pemerintah untuk memastikan dampaknya dirasakan secara luas (Martinez-
Cordoba et al.; Fadri and Fil). Dari perspektif keberlanjutan, pembiayaan
berbasis syariah juga mendorong praktik-praktik perikanan yang lebih ramah
lingkungan. Beberapa koperasi memberikan insentif kepada nelayan yang
menggunakan alat tangkap ramah lingkungan atau menerapkan metode
penangkapan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya melindungi ekosistem
laut tetapi juga meningkatkan daya saing produk hasil tangkapan nelayan di
pasar. Konsumen, terutama di pasar perkotaan, cenderung lebih menghargai
produk yang dihasilkan melalui proses yang bertanggung jawab secara sosial
dan ekologis (Rhamadani et al.; Ratnawati; Silfiana).

Penelitian oleh Sari dan Sulistyowati menyoroti peran Lembaga
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dalam memberdayakan komunitas nelayan
(Sari and Sulistyowati). Hasil studi menunjukkan bahwa meskipun LKMS telah
berperan cukup baik, efektivitasnya masih perlu ditingkatkan. LKMS umumnya
hanya menawarkan produk simpanan dan pembiayaan dasar, sehingga
diperlukan diversifikasi produk keuangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
spesifik nelayan untuk mencapai pemberdayaan yang optimal.

Sebuah studi oleh Abiba dan Suprayitno mengusulkan model inovatif
yang mengintegrasikan zakat dan wakaf untuk memberdayakan sektor
perikanan (Abiba and Suprayitno). Model ini melibatkan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dalam pengelolaan dana zakat dan wakaf secara produktif
untuk mendukung modal kerja nelayan. Pendekatan ini tidak hanya
menyediakan sumber pendanaan alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah,
tetapi juga memastikan keberlanjutan dan kemandirian ekonomi komunitas
nelayan.

Sania mengembangkan model untuk meningkatkan inklusi keuangan
syariah di kalangan komunitas nelayan pesisir (Sania Riska). Penelitian ini
menekankan pentingnya pengembangan produk keuangan syariah yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan nelayan, seperti skema bagi hasil
(mudharabah) yang adil. Selain itu, edukasi keuangan syariah dan
pendampingan manajemen keuangan menjadi komponen kunci dalam model ini
untuk memastikan pemanfaatan dana yang efektif dan peningkatan
kesejahteraan nelayan.
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Sriyono and Dewi mengungkapkan produk hasil tangkapan laut sebagai
strategi untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas nelayan (Sriyono and
Dewi). Dengan mengolah hasil tangkapan menjadi berbagai produk bernilai
tambah, nelayan dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi
ketergantungan pada penjualan ikan segar. Pendekatan ini juga sejalan dengan
prinsip magashid syariah, khususnya dalam hal perlindungan harta (hifz al-mal)
dan peningkatan kualitas hidup.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa integrasi prinsip
ekonomi Islam melalui berbagai instrumen keuangan syariah dan pendekatan
kolaboratif dapat menjadi strategi efektif dalam memberdayakan komunitas
nelayan. Namun, diperlukan upaya lebih lanjut dalam diversifikasi produk
keuangan, edukasi, dan pengembangan ekosistem yang mendukung untuk
mencapai hasil yang optimal.

Meskipun potensi besar dari strategi modal berbasis ekonomi Islam,
implementasinya masih menghadapi tantangan signifikan. Rendahnya literasi
keuangan syariah di kalangan nelayan menjadi salah satu hambatan utama.
Banyak nelayan yang belum memahami konsep dasar pembiayaan syariah,
sehingga cenderung enggan mencoba model pembiayaan ini. Selain itu, akses
ke koperasi syariah masih terbatas di beberapa wilayah, terutama di daerah
pesisir yang infrastrukturnya kurang memadai. Hal ini mengindikasikan
perlunya pendekatan yang lebih sistematis dalam memperluas jangkauan
lembaga keuangan syariah.

Secara keseluruhan, strategi modal berbasis ekonomi Islam memberikan
solusi yang lebih berkelanjutan bagi komunitas nelayan. Dengan kombinasi
antara literasi keuangan, dukungan kelembagaan, dan kebijakan pemerintah
yang tepat, strategi ini dapat membantu menciptakan sistem pembiayaan yang
adil dan memberdayakan komunitas nelayan secara sosial dan ekonomi.
Langkah-langkah strategis seperti peningkatan kapasitas koperasi syariah,
pelatihan literasi keuangan, dan penghapusan hambatan birokrasi harus menjadi
prioritas untuk memastikan manfaat strategi ini dirasakan oleh seluruh anggota
komunitas nelayan.

Pemasaran Halal: Peluang dan Tantangan

Penerapan prinsip pemasaran halal dalam komunitas Kelompok Nelayan
Perikanan Tangkap Gudang Lelang menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan daya saing produk lokal, terutama melalui nilai-nilai kejujuran,
transparansi, dan keberlanjutan. Prinsip-prinsip ini berkontribusi dalam
membangun kepercayaan konsumen, terutama di pasar yang semakin menuntut
keterbukaan terkait asal-usul dan kualitas produk. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Ali et al. (2021), yang menyatakan bahwa pemasaran berbasis nilai
Islam memiliki kekuatan dalam membangun hubungan jangka panjang dengan
konsumen melalui kepercayaan dan loyalitas.

Selain itu, prinsip pemasaran halal juga memberikan jaminan etis yang
membuat produk perikanan lebih kompetitif (Dewi et al.). Transparansi dalam
rantai pasok, mulai dari proses penangkapan ikan hingga distribusi ke pasar,
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memastikan bahwa produk tetap terjaga kualitas dan kehalalannya. Hal ini tidak
hanya meningkatkan nilai tambah produk, tetapi juga memberikan citra positif
bagi komunitas nelayan sebagai pelaku usaha yang menjunjung tinggi
integritas. Penerapan prinsip ini menciptakan hubungan simbiosis antara
produsen dan konsumen, di mana kedua belah pihak merasa diuntungkan secara
ekonomi dan etis (Maulida et al.).

Salah satu peluang terbesar dalam mengembangkan pemasaran halal di
komunitas nelayan adalah melalui adopsi teknologi digital. Generasi muda
nelayan menunjukkan adaptasi yang baik dalam menggunakan platform digital,
seperti media sosial dan aplikasi e-commerce, untuk memperluas jangkauan
pasar (Uri et al.). Teknologi ini memungkinkan mereka untuk menjangkau
konsumen di wilayah perkotaan dengan lebih mudah, bahkan hingga ke pasar
internasional. Nelayan muda yang aktif menggunakan platform digital seperti
media sosial dan aplikasi e-commerce telah menunjukkan keberhasilan awal
dalam menjangkau pasar baru di wilayah perkotaan. Melalui strategi ini,
nelayan dapat langsung berinteraksi dengan konsumen akhir, memberikan
informasi transparan tentang proses penangkapan ikan yang halal, dan
memastikan kualitas produk. Hassan & Fernando dan Qalbia & Saputra
menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pemasaran halal tidak hanya
meningkatkan efisiensi distribusi tetapi juga memperluas jangkauan pasar,
terutama di kalangan konsumen yang sadar akan nilai-nilai etis dan ekologis
(Qalbia and Saputra; Hassan and Fernando). Dengan memanfaatkan platform
digital, nelayan dapat memberikan informasi transparan tentang proses
penangkapan ikan yang halal, meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
produk mereka.

Namun, peluang ini tidak lepas dari tantangan. Salah satu hambatan
utama adalah keterbatasan dalam adopsi teknologi, terutama di kalangan
nelayan yang lebih tua. Observasi menunjukkan bahwa banyak nelayan masih
merasa kesulitan dalam menggunakan perangkat teknologi modern, seperti
smartphone atau aplikasi pemasaran digital. Keterbatasan ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya literasi digital dan akses yang tidak merata terhadap
infrastruktur teknologi, seperti jaringan internet yang stabil di daerah pesisir.
Tantangan ini menghambat mereka dalam memanfaatkan teknologi secara
maksimal untuk mendukung strategi pemasaran halal.

Selain itu, kapasitas manajemen pemasaran di kalangan nelayan juga
menjadi kendala. Beberapa nelayan yang mencoba memasarkan hasil tangkapan
secara langsung menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas produk selama
proses distribusi, terutama ketika harus memenuhi permintaan konsumen di
daerah yang lebih jauh. Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan logistik dan minimnya akses ke fasilitas penyimpanan yang
memadai. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dari pihak eksternal,
seperti koperasi atau lembaga pemerintah, untuk membantu nelayan mengelola
proses distribusi secara lebih profesional.
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Pemasaran halal juga menghadapi tantangan dalam membangun
kesadaran konsumen terkait nilai-nilai Islam dalam proses pemasaran.
Meskipun banyak konsumen menghargai produk yang dihasilkan secara etis,
kesadaran akan pentingnya pemasaran halal masih terbatas di beberapa segmen
pasar (Maulizah). Hal ini menunjukkan perlunya kampanye edukasi yang tidak
hanya ditujukan kepada nelayan tetapi juga kepada konsumen untuk
meningkatkan apresiasi terhadap produk halal. Di sisi lain, pemasaran halal
menawarkan peluang besar untuk menciptakan diferensiasi produk di pasar.
Dengan menonjolkan keunikan proses penangkapan yang halal dan ramah
lingkungan, nelayan dapat menarik perhatian segmen konsumen yang peduli
pada keberlanjutan dan nilai-nilai etis. Hal ini menunjukan bahwa konsumen
modern cenderung memilih produk yang tidak hanya berkualitas tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Sen and Bhattacharya;
Amanda et al.; Chatzopoulou and de Kiewiet).

Untuk mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan peluang, diperlukan
langkah strategis yang terintegrasi. Pertama, pelatihan literasi digital harus
menjadi prioritas untuk memberdayakan nelayan, terutama yang kurang familiar
dengan teknologi (Sutarsih). Program pelatihan ini harus mencakup penggunaan
aplikasi pemasaran digital, pengelolaan akun media sosial, dan strategi
komunikasi dengan konsumen. Kedua, investasi dalam infrastruktur teknologi
di daerah pesisir sangat penting untuk memastikan akses internet yang memadai
bagi nelayan (Kamaluddin; Argyroudis et al.). Ketiga, pendampingan
manajemen logistik harus diberikan untuk membantu nelayan menjaga kualitas
produk selama proses distribusi (Agustin et al.; Waspodo et al.). Dukungan
yang tepat, pemasaran halal dapat menjadi strategi yang tidak hanya
meningkatkan pendapatan nelayan tetapi juga menciptakan dampak sosial dan
ekonomi yang lebih luas. Nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam pemasaran ini
dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun hubungan yang lebih kuat antara
nelayan dan konsumen, sekaligus menciptakan ekosistem pasar yang lebih adil
dan berkelanjutan.

Dampak terhadap Kesejahteraan Komunitas

Strategi modal dan pemasaran berbasis syariah memberikan dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan komunitas nelayan dari perspektif ekonomi
Islam. Prinsip-prinsip syariah seperti keadilan (‘adl), keberlanjutan (istidamah),
dan perlindungan harta (hifz al-mal) menjadi landasan penting dalam
menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Dengan skema
pembiayaan seperti gard hasan dan mudharabah, nelayan memiliki akses
terhadap modal tanpa bunga yang sering kali membebani mereka. Hal ini sesuai
dengan tujuan magasid al-shariah untuk melindungi kesejahteraan umat melalui
pengelolaan ekonomi yang adil (Karimullah).

Pembiayaan syariah, seperti gard hasan, memungkinkan nelayan untuk
mengakses modal kecil tanpa tekanan keuangan tambahan, yang berkontribusi
pada peningkatan produktivitas mereka. Sementara itu, mudharabah
memberikan peluang bagi nelayan untuk bekerja sama dengan lembaga
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keuangan syariah dalam membagi risiko dan keuntungan. Studi oleh Fitri &
Fachrudin dan Kenneh menegaskan bahwa model pembiayaan berbasis syariah
dapat meningkatkan inklusi keuangan di komunitas marjinal, termasuk nelayan,
karena mekanisme ini tidak hanya berorientasi pada profit tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial (Kenneh; Fitri and Fachrudin).

Dampak positif lainnya adalah peningkatan pendapatan yang dihasilkan
melalui pemasaran berbasis syariah. Dengan memanfaatkan platform digital,
nelayan dapat memasarkan produk mereka langsung ke konsumen akhir,
memotong rantai distribusi yang sering kali merugikan mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan Akmal & Effendi dan Nugraha yang menunjukkan bahwa
pemasaran halal berbasis digital meningkatkan akses pasar sekaligus
menciptakan nilai tambah produk (Nugraha; Akmal and Effendi). Konsumen
cenderung lebih percaya pada produk yang dipasarkan dengan transparansi dan
kejujuran, dua nilai inti dalam prinsip Islam.

Namun, dampak positif ini belum dirasakan secara merata di seluruh
komunitas nelayan. Salah satu hambatan utama adalah rendahnya literasi
keuangan syariah di kalangan nelayan. Banyak nelayan yang belum memahami
konsep dasar dari pembiayaan syariah, sehingga mereka cenderung tetap
bergantung pada sistem konvensional. Rustan et al. (2022) menyoroti bahwa
rendahnya literasi keuangan di komunitas pesisir menjadi tantangan besar dalam
penerapan sistem ekonomi Islam (Rustan et al.). Untuk mengatasi ini, program
edukasi keuangan syariah yang dirancang secara kontekstual harus menjadi
prioritas.

Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi juga menjadi kendala.
Observasi menunjukkan bahwa nelayan yang lebih muda cenderung lebih
mudah beradaptasi dengan teknologi digital dibandingkan nelayan yang lebih
tua. Hal ini mempertegas perlunya investasi dalam infrastruktur teknologi di
daerah pesisir, seperti akses internet yang stabil dan pelatihan teknis untuk
penggunaan platform digital. Studi oleh Muslihun mendukung temuan ini
dengan menekankan bahwa dukungan teknologi merupakan elemen kunci
dalam memperkuat pemasaran berbasis syariah (Muslihun). Dari sisi kebijakan,
dukungan pemerintah daerah sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
manfaat strategi syariah dapat dirasakan secara merata. Program-program
seperti penyediaan dana bergulir berbasis syariah dan pelatihan literasi
keuangan harus diintegrasikan ke dalam kebijakan pembangunan daerah.
Ahmad & Islam dan Uddin, Haque, & Khan mencatat bahwa kebijakan yang
berbasis pada nilai-nilai Islam memiliki potensi besar untuk mendorong inklusi
ekonomi di komunitas pesisir, tetapi implementasinya sering kali terhambat
oleh birokrasi (Uddin et al.; Ahmad and Islam).

Perspektif Islam juga menekankan pentingnya keberlanjutan sosial dan
ekologis dalam setiap aktivitas ekonomi. Strategi pemasaran halal yang
diterapkan oleh komunitas nelayan mencerminkan nilai-nilai ini, terutama
dalam memastikan bahwa praktik penangkapan ikan dilakukan secara
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Beberapa koperasi syariah bahkan
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memberikan insentif kepada nelayan yang menggunakan alat tangkap ramah
lingkungan, menciptakan sinergi antara kepentingan ekonomi dan ekologi.
Prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam yang memandang manusia sebagai
khalifah di bumi, yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan ekosistem
(Zulkifli, 2020).

Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif ini, diperlukan
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Pemerintah, koperasi syariah, dan lembaga pendidikan harus bekerja sama
untuk meningkatkan literasi keuangan, memperluas akses teknologi, dan
mempercepat implementasi kebijakan yang mendukung inklusi keuangan
berbasis syariah. Selain itu, program pendampingan bagi nelayan dalam
mengelola usaha mereka dapat membantu mengoptimalkan potensi ekonomi
komunitas. Strategi modal dan pemasaran berbasis syariah memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan komunitas nelayan.
Dengan integrasi antara prinsip Islam dan dukungan kebijakan yang tepat,
strategi ini tidak hanya menciptakan manfaat ekonomi tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial dan keberlanjutan ekologis di komunitas pesisir. Pendekatan
ini menjadi model yang relevan untuk diterapkan di sektor marjinal lainnya.

4. KESIMPULAN

Strategi modal berbasis ekonomi Islam efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
nelayan melalui skema gard hasan dan mudharabah, yang memberikan akses modal
tanpa beban bunga tinggi. Prinsip transparansi dan kejujuran dalam pemasaran Islam
membantu nelayan memperluas pasar digital serta mengurangi ketergantungan pada
tengkulak. Namun, rendahnya literasi keuangan syariah dan keterbatasan teknologi di
daerah pesisir masih menjadi tantangan utama. Dengan dukungan kebijakan, edukasi,
dan infrastruktur yang memadai, strategi ini berpotensi menjadi model pembangunan
ekonomi inklusif yang berkelanjutan sesuai dengan magasid al-shariah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi efektivitas pembiayaan
syariah dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi nelayan serta mengidentifikasi
hambatan struktural dan budaya dalam penerapannya. Selain itu, kajian mengenai
peran teknologi digital dan fintech syariah dalam mempermudah akses keuangan bagi
komunitas pesisir dapat menjadi fokus penelitian yang lebih mendalam.
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